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ABSTRAK  

Kalurahan Banguncipto, Kapanewon Sentolo, Kulonprogo Yogyakarta, merupakan desa 
binaan Universitas Ahmad Dahlan yang menjadi tempat program pemberdayaan masyarakat 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, sebagai desa dakwah berintegritas dan beragama. 
Sejak tahun 2020 kalurahan Banguncipto mendapat binaan dan dukungan dari tim 
pemberdayaan pengabdian masyarakat Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Dalam rangka 
membina masayarakat banguncipto menjadi kaluruhan berkarakter Islami. Analisis situasi 
terkini bersama PJ. Lurah Banguncipto dan Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) 
Banguncipto menunjukkan bahwa selama ini program-program PPM hanya menyentuh 
kelompok organisasi Keislaman. Sedangkan kelompok para dai beserta Ketua Ta’mir masjid 
belum tersentuH. Program Pengabdian Masyarakat ini menggandeng 2 (dua) mitra, yakni 
Ketua Ta’mir masjid Se-kalurahan Banguncipto dan PRM Banguncipto. Masalah prioritas 
adalah minimnya peran serta Da,i/mubaligh dalam mewujudkan Banguncipto sebagai 
Kalurahan Antikorupsi. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan keberdayaan mitra dalam 
pencegahan korupsi dan pelibatan takmir masjid alam dakwah antikorupsi. Metode 
pelaksanaan adalah Sosialisasi, Pelatihan dan Workshop secara blanded learning, karena masih 
dalam masa pandemic Covid-19. Output pengabdian ini adalah peningkatan kompetensi da’i 
antikorupsi, baik dari sisi sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Dampak dari PPM ini adalah 
terbangunnya integritas kalurahan Banguncipto menuju kawasan bebas korupsi. 
Kata kunci: Da’I antikorupsi, kelompok Ta’mir Masjid Banguncipto, pimpinan ranting 

Muhammadiyah 

ABSTRACT 

The village of Banguncipto, Kapanewon Sentolo, Kulonprogo Yogyakarta, is a village assisted 

by Ahmad Dahlan University which is the site of the community empowerment program at 

Ahmad Dahlan University, Yogyakarta, as a da'wah village with integrity and religion. Since 

2020, Banguncipto sub-district has received guidance and support from the community service 

empowerment team at Ahmad Dahlan University, Yogyakarta. In order to foster the community 

of Banguncipto to become a group with Islamic character. Analysis of the current situation 

with PJ. The Village Head of Banguncipto and the Muhammadiyah Branch Leader (PRM) of 

Banguncipto show that so far PPM programs have only touched Islamic organizational 

groups. Meanwhile, the group of preachers and the head of the mosque's Ta'mir have not been 

touched. This Community Service Program collaborates with 2 (two) partners, namely the 

Chairperson of the Ta'mir mosque in the Banguncipto sub-district and PRM Banguncipto. The 



 

 

Pelatihan Da’I Antikorupsi, (Suyadi)| 556  

 

 

2021 Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan; e-ISSN: 2686-2964 
 

priority problem is the lack of participation of Da,i/mubaligh in realizing Banguncipto as an 

Anti-Corruption Headquarters. The purpose of this service is to increase the empowerment of 

partners in preventing corruption and involving the takmir of mosques in anti-corruption 

da'wah. The implementation method is socialization, training and workshops using blended 

learning, because it is still during the Covid-19 pandemic. The output of this service is an 

increase in the competence of anti-corruption preachers, both in terms of attitudes, knowledge 

and skills. The impact of this PPM is the establishment of the integrity of the Banguncipto 

district towards a corruption-free area. 

Keywords: Anti-corruption preacher, Ta'mir group of Banguncipto Mosque, leader of 

Muhammadiyah branch 

 

PENDAHULUAN  

Tertangkapnya menteri sosial Jualiari karena korupsi dana bantuan social (Hakim, 2020) 
dalam teori gunung es (Suyadi, 2018) mengindikasikan bahwa koruspi di tengah pandemi 
COVID-19 telah merata diseluruh Indonesia hingga ke tingkat desa. Sebelaum Menteri Sosial 
tersebut ditangkap, dua Wamenkes juga masuk penjara karena korupsi dana Covid-19 (Aini 
2020). Bahkan, di akhir tahun 2020 Polri telah menangani lebih dari 107 kasus korupsi dana 
Covid-19 baik di tingkat pusat maupun daerah termasuk desa (Aini, 2020). Chaudhry 
menyebutkan bahwa korupsi di tengah pandemi Covid-19 berdampak langsung terhadap 
meningkatnya angka fatality rate(Omar, at all., 2021; Suyadi, et all., 2020).  

Dalam konteks yang yang lebih spesifik, khususnya Program Pengabdian Masyarakat 
adalah, tertangkapnya Lurah dan Bendahara Baguncipto, Kecamatan Sentolo, Kabupaten 
Kulon Progo (selanjutnya disebut Banguncipto) oleh Kejaksaan Negeri (Kejari) pada 5 
Desember 2020 karena korupsi dana desa senilai 1,15 miliar (Edi, 2019). Di saat yang 
bersamaan, Bangunjiwo juga menjadi zona paling merah justru dari klaster agama karena 
terdapati satu masjid Jama’ah Tabligh, sebuah jaringan gerakan Islam di Asia (Iswara, 2020). 
Pada bulan Juli-Agustus 2020, Jama’ah Tabligh di Banguncipto terdapat 4 kasus positif 
COVID-19 (Hermawan, 2020), terbanyak dari 119 orang se-Kabupaten Kulon Progo, dengan 
rincian 17 orang isolasi di rumah sakit, 42 orang isolasi mandiri, dan 135 orang sembuh, dan 5 
orang meninggal dunia (https://corona.jogjaprov.go.id/). 

Kalurahan Banguncipto Sentolo Kulon Progo Yogyakarta merupakan Kalurahan yang 
terkorup dikarenakan ditangkapnya Lurah dan bendahara Banguncipto, Kapanewon Sentolo, 
Kabupaten Kulon Progo (seloanjutnya disebut Banguncipto) oleh kejaksaan Negeri (Kejari) 
pada 5 Desember 2020 karena korupsi dana desa senilai 1,1 miliar (Merdeka.com, 2021). 
Disaat yang bersamaan, Banguncipto juga menjadi zona paling merah justru dari klaster agama 
karena terdapat satu masjid Jamaah Tabligh, sebuah jaringan gerakan Islam di Asia. Pada bulan 
Juli- Agustus 2020. Jamaah Tabligh di Banguncipto terdapat 4 kasus positif COVID-19. 
Terbanyak dari 119 orang se-Kabupaten Kulon Progo, dengan rincian 17 orang isolasi dirumah 
sakit, 42 orang isolasi mandiri, dan 135 orang sembuh, dan 5 orang meninggal dunia. Dengan 
demikian dalam kondisi darurat COVID-19 banguncipto dilanda “multibencana” yakni korupsi 
dimasa pandemik dan penyebaran COVID-19 dari klaster agama Islam (Jamaah Tabligh). 

Berdasarkan wawancara dengan ketua PRM Banguncipto pada senin, 1 Februari 2020, 
permasalahan prioritas dari kelompok mitra Ta’mir masjid terdiri dari dua hal. Pertama, 
Tabunya para Da’I tentang dakwah antikorupsi. Selama ini para Dai dilingkungan masjid-
masjiod Banguncipto sangat jarang-untuk tidak mengatakan belum pernah menyelenggarakan 
dakwah antikorupsi meskipun kepala desanmya sendiri masuk penjara karena korupsi. Kedua, 
respon agama khususnya Jamaah tabligh yang cenderung negative terhadap penanggulangan 
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COVID-19. Para agamawan, khususnya para Da’I dimasjid-masjid Banguncipto tidak tahu 
mitigasi penanggulangan COVID-19 dalam perilaku beragama. 

Tujuan program pengabdian masyarakat ini adalah Meningkatkan dakwah antikorupsi 
bagi para Ta’mir masjid beserta seluruh Da’i kalurahan Banguncipto. Pendekatan yang 
diterapkan adalah yuridis-sosiologis dan rekayasa sosio-relegius. Hasil dari Program 
Pengabdian Masyarakat ini ditargetkan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
dakwah antikorupsi, mulai dari 35% pada tahun pertama, 75% pada tahun kedua dan pada 
tahun ketiga 100%. Ditahun ketiga, akan dilaunching/ papan nama “Kalurahan Banguncipto 
Berintegritas dan Relegius” sebagai simbol desa binaan Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 
Yogyakarta.  

Berdasarkan analisis permasalahan mitra secara terstruktur ditunjukkan pada gambar 1 
dapat disimpulkan bahwa problem utama atau masalah prioritas mitra adalah: 1) permisifnya 
para Dai terhadap kasus-kasus korupsi yang menyeret kepala desanya sendiri ke penjara. 
Selama ini belum ada upaya pendekatan agama dalam pencegahan korupsi di Banguncipto, 
khususnya dakwah antikorupsi.2) Diskusi tentang warga Banguncipto belum menerapkan 
protocol COVID-19 dalam beribadah secara khusus, terlebih lagi dalam kehidupan sehari-hari 
secara luas. Tim pengabdi menawarkan solusi secara terstruktur dan sistematis, yakni Pelatihan 
Da’i antikorupsi ditengah pandemic COVID-19 dan Sosialisasi pedoman perilaku beragama 
dalam kondisi darurat COVID-19. Hal ini dimaksudkan untuk intervensi agar terjadi perubahan 
dalam tata kelola di lingkungan Ta’mir masjid Banguncipto.Terutama kajian Fikih Antikorupsi 
yang akan menjadi agenda dakwah para dai. 

Permasalahan prioritas mitra PRM Kalurahan Banguncipto adalah menjadikan fikih 
antikorupsi yang diterbitkan Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebagai kiblat kajian dakwah di 
kalurahan antikorupsi, yakni kalurahan Banguncipto, tetapi tidak menjadikan fikih antikorupsi 
sebagai basis gerakan dakwah dan tajdid mewujudkan umat yang sebenar-benarnya. Adapun 
permasalahn prioritas mitra dari Ketua Ta’mir Masjid Banguncipto adalah minimnya 
sosialisasi pedoman perilaku beragama dalam kondisi darurat COVID-19. Sehingga dalam 
menyikapi kondisi Banguncipto diperlukan sosialisasi ini. Dengan demikian, permasalahanya 
adalah bagaimana Ketua Ta’mir Masjid Se Banguncipto mempunyai kesadaran antikorupsi dan 
tata cara beragama dimasa COVID-19. Tabel 1 merupakan analisis permasalahan pada kedua 
mitra tersebut.  
 Solusi permasalahan terstruktur dan sistematis, mengacu setiap permasalahan prioritas 
kelompok mitra. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan prioritas mitra merupakan 
implementasi hasil-hasil penelitian dari Tim Pengabdi yang telah terpublikasikan baik pada jurnal 
internasional bereputasi maupun jurnal nasional terakreditasi. Di samping itu, solusi akan diterapkan 
telah disetujui atau disepakati dengan kedua kelompok mitra. Solusi yang ditawarkan oleh TIM 
pengabdi kepada Mitra Ta’mir Masjid antara lain: 

 

Solusi Sistematis dan Terstruktur Masalah Prioritas Kelompok Mitra Ta’mir Masjid 

Hasil analisis situasi melalui observasi dan wawancara pada senin 1 Februari 2021 di 
kantor PRM Banguncipto mennjukkan bahwa kelompok mitra Ta’mir Masjid selama ini jarang 
ceramah bertemakan antikorupsi. Padahal, Fikih Antikorupsi telah diputuskan dan diterbitkan 
2006 yang lalu (Muhammadiyah, 2006). Di samping itu, para Da’i juga belum tahu bahwa 
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah telah mengeluarkan pedoman beribadah dalam 
kondisi darurat COVID-19 (Anwar, 2020). Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dan 
disepakati adalah Pelatihan Da’i Antikorupsi di tengah pandemi COVID-19 dan Sosialisasi 
pedoman perilaku beragama dalam kondisi darurat COVID-19. 
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Solusi ini merupakan implementasi hasil penelitian Tim Pengabdi (Suyadi) tentang 
Fikih Kebencanaan: Mitigasi COVID-19 Persepktif Pendidikan Islam (Febriana 2020), 
imajinasi kreatif di tengah darurat COVID-19 (Desfa Yusmaliana, Suyadi, Hendro Widodo 
2020), dampak COVD-19 terhadap perilaku beragama (R. S. H. Suyadi 2020), literasi 
kesehatan dalam mengurangi dampak Covid-19 (Akhmad and Suyadi 2021), pelatihan Da’i 
anti korupsi di tengah pandemi COVID-19 (Suyadi, Waharjani, Sumaryati, Diyan 
Faturrahman, 2020), Pelatihan Mubaligh terdampak phisical distancing akibat COVID-19 (S. 
W. S. Sukmayadi, 2020), hingga pengembangan  pojok baca literasi antikorupsi (S. S. W. 
Sukmayadi, 2020), persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring di masa COVID-19 (M. 
M. Suyadi, 2020). Hasil-hasil penelitian tersebut diekstraksi atau disentesakan secara anaratif 
menjadi program pelatihan dan workshop Da’i antikorupsi dalam kondisi darurat Covid-19 
bagi Ta’mir Majisd Banuncipto. 

 
METODE   

Mitra atau kelompok sasaran dalam pengabdian ini adalah PRM Banguncipto dan 
Ketua Ta’mir Masjid di Banguncipto. Di pilihnya PRM Banguncipto karena pengabdian ini 
ingin memberikan pemahaman para da’i tentang antikorupsi. Pelibatan Ketua Ta’mir Masjid 
Banguncipto karena belum adanya kesadaran jamaah masjid disaat pandemic COVID-19. 
PRM dan Ketua Ta’mir Masjid Banguncipto menyetujui solusi yang ditawarkan Tim pengabdi, 
yakni: 1) Pelatihan Da’i antikorupsi tengah pandemic COVID-19, 2) Sosialisasi pedoman 
perilaku beragama dalam kondisi darurat COVID-19. Dengan demikian, solusi sistematis dan 
terstruktur dari tim pengabdi sangat tepat dan diterima oleh kedua belah pihak. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di tengah pandemic COVID-19 sampai saat ini 
(juni 2021) belum dapat dikendalikan. Proses ini membutuhkan komonikasi dan koordinasi 
dengan berbagai pihak yang cukup memakan waktu yang sangat lama. Responsifnya, tidak 
semua mitra bersedia untuk melaksanakan pemberdayaan masyarakat secara daring (online). 
Kultur mereka adalah kultur tradisional, bukan kultur milenial yang familirar dengan teknologi 
Informasi terkini.  

Seting pengabdian masyarakat ini adalah Kelurahan Banguncipto, Kulonprogo, 
Yogyakarta. Kelurahan Banguncipto dipilih sebagai seting pengabdian karena perlu adanya 
binaan dan peningkatan Desa berintegritas khususnya dalam desa berbasis dakwah dan 
religiusitas (Jailani, Suyadi, and Djubaedi, 2021).  
 Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini melalui sejumlah tahapan, dari 
analisis situasi, pemetaan kelompok mitra, memfokuskan program pada permasalahan 
prioritas, solusi berbasis penerapan hasil penelitian, sosialisasi, implementasi program, 
pendampingan, evaluasi dan monitoring untuk memastikan berjalannya program. Secara 
umum, langkah-langkah pengabdian masyarakat yang akan dilakukan adalah sebagai 
ditunjukkan gambar 7 berikut ini. 

Rencana Kegiatan yang Disepakati Mitra Selama Tiga Tahun 

Secara umum, tahapan pemberdayaan masyarakat ini dimulai dari sosialisasi, 
penyuluhan dan pelatihan. Sosialisasi program dilakukan kepada seluruh kelompok mitra, 
terdiri dari Perangkat Desa sejumlah 15 personalia dan para ketua Ta’mir Masjid sekaligus 
Da’i, sejumlah 20 ustadz. Pertama, gerakan literasi antikorupsi dilakukan dua kali setiap 
tahun melibatkan guru, anak dan orangtua dengan kegiatan inti pemutaran film “Si Kumbi” 
dari KPK dan festival “Berkisah Kejujuran” oleh Pendongeng Nasional, Kak Bimo. Kedua, 
penyuluhan dilakukan sebanyak tiga kali kepada 19 ketua Ta’mir sekaligus Mubaligh, materi 
pelatihan tentang dakwah antikorupsi dengan narasumber Wijayanto. Ketiga, pelatihan 
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penggunaan sistem informasi pengelolaan keuangan desa dilaksanakan 1 hari, mengundang 
15 perangkat desa dengan narasumber ahli IT dan manajemen.  
 Secara detail, tahapan di atas dapat dijabarkan dalam bentuk rencana kegiatan, 
pendekatan dan kontribusi kelompok mitra sebagaimana diuraikan pada tabel 3. Seluruh 
kegiatan tersebut selalu diawali dengan kesepakatan antara tim pengusul dengan desa mitra 
(Banguncipto). Hal ini bertujuan untuk menjalin komitmen bersama, baik antara tim pengusul, 
masyarakat, dan piha-pihak yang terlibat lainnya (Bunga, Marten, Aan Aswari, 2018).  

Gambar 2 di atas menjelaskan bahwa tahap-tahap pemberdayaan masyarakat ini dimulai 
dari anaisis situasi desa Banguncipto sebagai desa paling korupsi di Yogyakarta, penentuan 
kelompok mitra yakni Perangkat Desa dan Ta’mir Masjid. Kemudian, dilanjutkan dengan 
masalah prioritas, penawaran solusi berdasarkan hasil penelitian yakni pelatihan peningkatan 
integritas pengelolaan dana desa di masa pandemi COVID-19 serta rekayasa sosio-religius 
Ta’mir Masjid untuk menyelenggarakan dawah antikorupsi di masa pandemi COVID-19. 
Selanjutnya, dilakukan sosialisasi, implementasi, pendampingan, evaluasi dan monitoring 
pada semua program. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Langkah dan tahapan pengabdian. 
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Secara terperinci, agenda PPM ini adalah sebagiamana ditunjukan tabel 4.1 
 

Tabel 4.1 Agenda PPM di Kalurahan Banguncipto 

No Hari/ tanggal Kegiatan Daring Luring 

1 Selasa 20 April 2021 
Komunikasi awal penentuan kepastian bentuk 
kegiatan program pengabdian pasca seminar 
proposal PPM kepada Lurah Banguncipto 

 √ 

2 Senin 9 Mei 2021 
Komunikasi lanjutan via whatsApp untuk 
memastikan waktu dan susunan acara kegiatan 
kepada Carik Banguncipto 

√  

3 Senin 31 Mei 2021 
Sosialisasi pelaksanaan pelatihan integritas bagi 
para Perangkat Desa Banguncipto 

 √ 

4 Senin 14 Juni 2021 
Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 
integritas bagi para Perangkat Desa 
Banguncipto. 

 √ 

5 Selasa 20 April 2021 

Komunikasi awal penentuan kepastian bentuk 
kegiatan program pengabdian pasca seminar 
proposal PPM kepada Ketua Ranting 
Muhamamdiyah (PRM) banguncipto 

 √ 

6 Senin 9 Mei 2021 
Komunikasi lanjutan via whatsApp untuk 
memastikan waktu dan susunan acara kegiatan 
kepada PRM Banguncipto 

√  

7 Senin 31 Mei 2021 
Sosialisasi pelaksanaan pelatihan integritas bagi 
Pengurus/ Ta’mir Masjid dan Mushola se-
Kalurahan Banguncipto 

 √ 

8 Senin 14 Juni 2021 

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 
integritas bagi para Perangkat Desa 
Banguncipto Pengurus/ Ta’mir Masjid dan 
Mushola se-Kalurahan Banguncipto. 

 √ 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

 Program Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh Tim Pengabdi bermanfaat sangat 
besar bagi pembangunan integritas warga masyarakat Banguncipto yang saat ini masih 
terpuruk. Berita tentang korupsi di Kalurahan Banguncipto telah viral sejak 2020 hingga saat 
ini, sehingga ublik selalu menjadikan Banguncipto sebagia kalurahan terkorup di Indonesia. 
Oleh karena itu, PPM yang dilakukan oleh Tim Pengabdi merupakan “tongkat mu’jizat” untuk 
mengembalikan citra Banguncipto di mata publik sebagai desa berintegritas. Manfaat PPM ini 
dibuktikan dengan hasil-hasil PPM yang dicapai, diantaranya adalah pelaksanaan kegiatan, 
dampak sosial dan kontribusi mitra. Secara terpernci, berikut ini dikemukakan ketiga hasil dan 
manfaat PPM ini bagi masyarakat Banguncipto.  
 
Hasil yang dilakukan kepada mitra 

Untuk mencapai target luaran Program Pemberdayaan Masyarakat sebagaimana yang 
ditargetkan, Tim Pengabdi telah bekerja keras untuk melakukan serangkaian program kegiatan 
di kedua kelompok mitra Kalurahan Banguncipto, yakni Perangkat Desa dan Pengurus Ta’mir 
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Masjid dan Mushola se-Kalurahan Banguncipto. Secara terperinci, tabel 4.1 merupakan 
rangkaian kegiatan PPM ini.  

Selanjutnya, tahapan-tahapan kegiatan PPM sebagaimana diagendakan dalam tabel 4.1 
di atas, didokumenntasikan, baik secara tektual maupun visual. Secara tektual, proses PPM di 
Banguncipto relatif sulit dilakukan karena kondisi mitra yang memang sedang mengalami 
trauma integritas. Perangkat desa banguncipto cenderung menutup diri terhadap pihak luar, 
terlebih lagi pihak luar tersebut memiliki kepentingan atau agenda yang terkait dengan korupsi 
di Banguncipto. Dengan demikian, maksu baik Tim Pengabdi harus dikomunikasikan secara 
berulang dan penuh dengan kehati-hatian, karena mitra merasa telah menjadi “tersangka” 
sebelum terbuka menerima program kegiatan yang ditawarkan.  

Demikian pula dengan mitra Pimpinan Ranting Muhamamdiyah (PRM) Banguncipto 
yang juga terksan menutup diri dari intervensi eksternal. Hal ini dikarenakan secara personal 
ketua PRM merupakan Ketua Pilihan Lurah (Pilur) yang harus netral dari segala kepentingan. 
Bahkan, atas nama netralitas ini—disampung keragaman idiologi—PRM Banguncipto 
melimpahkan program PPM langusng kepada Para Ketua Ta’mir Masjid dan Mushola. Gambar 
4.1a – 4.1h merupakan dokumentasi visual kegiatan PPM sebagaimana diagendakan pada tabel 
4.1. 

  

Gambar 4.1a Sosialisasi Pelatihan Integritas Bagi 
Perangkat Desa Banguncipto 

Gambar 4.1b. Sosialisasi Pelatihan Dai Antikorupsi 
bagi Pengurus Ta’mir se-Kalurahan Banguncipto 

  

Gambar 4.1c. Komunikasi Pelatihan Integritas Bagi 
Perangkat Desa Banguncipto 

Gambar 4.1d. Sosialisasi Pelatihan Dai Antikorupsi 
bagi Pengurus Ta’mir se-Kalurahan Banguncipto 

 

Gambar 4.1a – 4.1h di ata merupakan dokumentasi proses pelaksanaan kegiatan PPM di 
Banguncipto, baik pada mitra Perangkat Desa maupun Ta’mir Masjid dan Mushola di se-
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Kalurahan Banguncipto. Secara kuantitatif, manfaat PPM ini bagi kedua kelompok mitra antara 
sebelum dan sesudah sebagaimana ditunjukkan pada grafik 1 berikut ini.  

 

 

 

Grafik 1 menunjukkan bahwa kebermanfaatan PPM untuk meningkatkan keberdayaan 
mitra 1 dan dua diukur dengan skala integritas meliputi, sikap, pengetahuan, keterampilan dan 
rencana aksi. Setiap indikator diukur dengan instrumen obsergvasi yang dikembangkan 
sebelumnya. Hasil peningkatan keberdayaan mitra secara numerik dapat dilihat pada tabel 2 
berikut ini. 

Tabel 2. Peningkatan Keberdayaan Mitra 

Mitra Sikap Pengetahuan Ketrampilan Rencana Aksi 

Mitra 1. Sebelum PPM  5 15 10 5 

Mitra 1. Sesudah PPM  15 22 15 30 
Mitra 2. Sebelum PPM 20 25 22 15 
Mitra 2. Sesudah PPM 27 30 27 30 

 

Dampak Ekonomi dan Sosial 

Kegiatan PPM ini memang tidak membawa dampak ekonomi secara langsung dalam 
waktu dekat. Namun, kegiatan PPM ini memiki dampak sosial yang sangat tinggi dan menjadi 
harapan bagi peningkatan ekonomi di masa depa. Dana desa yang dikelola secara bersih, 
tansparan dan berintegritas akan berdampak pada produktifitas dan pendapatan masyarakat 
secara luas. Peningkatan pada aspek ini diprakirakan akan tercapai pada tahun 2023.  
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Dalam jangka waktu dekat, dampak sosial yang dirasakan masyarakat, khususnya Mitra 
1 dan 2 adalah pencerahan yang membuka harapan bagi pembangunan integritas Banguncipto 
di mata publik. Hal ini dibuktikan dengan komitmen-komitmen dan pernyataan-pernyataan 
para mitra untuk menolak segala bentuk pelanggaran hukum dan praktik-praktik koruptif 
lainnya. Gambar 4 merupakan tingkat keberdayaan mitra.  

 

 
Gambar 4. Tingkat keberdayaan mitra 

 
Hasil-hasil penelitian tersebut akan diterapkan dalam bentuk rekayasa sosio-religius 

dakwah antikorupsi di desa Banguncipto. Rekayasa sosio-religius Ta’mir Masjid di desa 
Banguncipto adalah mengubah atau menambah materi dakwah yang selama ini hanya materi-
materi “Illahiyah” ditambah dengan darul ahdi wa syahadah, yakni dakwah kebangsaan yang 
salah satu sub materinya tentang pencegahan korupsi di tengah pandemi Covid-19. Solusi ini 
jauh lebih transformatif dari pada sekadar kajian Islam normatif (Romziatussa’adah 2014), 
termasuk analisis untuk mendialogkan nalar agama dan sains modern di tengah pandemi 
COVID-19 (M. Amin Abdullah 2020). Selama ini banyak para penganut agama yang terlibat 
korupsi karena Ta’mir masjid kurang terlibat dalam pencegahan korupsi (Dandirwalu 2018). 
Oleh karena itu, Ta’mir sebagai representasi pemuka agama harus terlibat lebih aktif dalam 
pencegahan korupsi (Hasan, 2019). Perlu ditegaskan bahwa meskipun Islam yang seharusnya 
telah mengajarkan nilai-nilai antikorupsi, bahkan Muhammadiyah sudah menyusun fikih 
antikorupsi, namun rekayasa sosio-religius ini tetap relevan dilakukan karena terdapat 
kecenderungan meskipun sudah beragama namun tetap memiliki kecenderungan perilaku 
koruptif (Tom and Bamgboye 2017; Warf 2016). 
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Faktor yang menghambat 

Faktor penghambar PPM di Kalurahan Banguncipto adalah sebagai beriujt: 
a. Kondisi mitra yang mengalami trauma integritas tidak mudah menerima pihak ksternal 

melakukan pengabdian, termasuk Tim Pengabdi dari UAD.  
b. Ketua Tim PPM sebagai Penyuluh Antikorupsi di satu sisi dan kondisi mitra sebagai 

terdampak korupsi di sisi lain, berimplikasi terhadap sikap “ragu-ragu” dalam 
menjelankan program kegiatan PPM.  

c. Pandemi COVID-19 yang belum mereda berimplikasi terhadap pembatasan jumlah mitra 
untuk bergabung dalam kegiatan secara luring.  

 
Faktor yang mendukung  

Faktor pendukung PPM di Banguncipto adalah sebagia berikut: 
a. Program kegiatan PPM yang sangat relevan dengan kondisi mitra merupakan peluang 

besar untuk menjalankan program secara kolaboratif.  
b. Mitra mempunyai fasilitas utuk pelaksanaan kegiatan PPM secara lengkap dan memadai.  
c. Pimpinan Ranting Muhamamdiyah (PRM) Banguncipto mendukung program kegiatan 

PPM meskipin secara informal. 
d. Tokoh masyarakat mendukung program kegiatan PPM.  
e. Mitra memiliki motivasi yang kuat dan harapan yang besar terhadap Tim PPM UAD 

utuk membangun integritas dan mengembalikan citra positif Banguncipto di Kulon 
Progo. 

Solusi dan Tindak Lanjutnya 

Solusi dan tindak lanjut yang direncanakan untuk dilakukan pada program-program kegiatan 
PPM berikutnya diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. Menjalin komunikasi yang lebih hangat dan ramah sehingga mitra tidak merasa sebagai 

“tersangka.” 
b. Tim Pengandi sebagia penyuluh antikorupsi menyampaikan materi dengan lebih soft 

teraphy dan edukatif.  
c. Tim PPM akan mengundang Pimpinan KPK Pusat Jakarta untuk memberi aura serius 

bahwa Banguncipto serius menbangun integritas (mengundang pimpinan KPK adalah 
gratis).  
 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan capaian hasil luaran dan peningkatan keberdayaan mitra serta faktor 
penghambat dan pendukung dalam PPM ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh program 
kegiatan PPM di kaluraghan Banguncipto telah menjadi solusi bagi persoalan prioritas mitra, 
yakni trauma integritas. Pelatihan integritas telah memberi harapan baru bagi perangkat desa 
Banguncipto bahwa citra desa tempatnya mengabdi masih bisa dibenahi. Demikian pula 
dengan sarasehan dakwah menuju integritas, para Dai yang berasal dari para pengurus takmir 
masjid dan mushola telah tergugah nuraninya, merasa terpanggil jiwanya untuk berperan serta 
aktif dalam pencegahan korupsi melali dakwah antikorupsi. Dengan demikian, PPM di 
Kalurahan banguncipto harus dilanjutkan demi masa depan desa binaan UAD yang lebih baik.  
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